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ABSTRAK

Hasil penelitian membuktikan bahwa kalau strategi pengelolaan
zakat di BAZNAS kabupaten Balangan adalah: sosialisasi baik secara
langsung/tidak langsung, laporan keuangan, dalam pengelolaan
zakat BAZNAS kabupaten Balangan berasaskan kepada: syariat
islam, amanah, kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum,
terintegrasi, akuntabilitas dalam pengelolaan, keterbukaan dalam
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manajemen pengelolaan ZIS melalui publikasi media cetak. Analisis
ini di dasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan
serta kesempatan, tetapi secara bertepatan bisa meminimalkan
kelemahan serta ancaman. Kendala yang dialami BAZNAS
kabupaten Balangan: masih minimnya pemahaman masyarakat
tentang zakat.

PENDAHULUAN

Zakat, infak dan sedekah merupakan suatu pendapatan yang tetap dan menjadi
kewajiban yang dilaksanakan oleh negara Islam. Oleh karena itu, negara Islam dapat
menggunakan sumber zakat, infak dan sedekah untuk pendampingan dalam bidang
ekonomi, sosial dan pendidikan. Pada akhirnya dapat membina kekuatan sesama Umat
Islam. Tujuan utama sistem zakat, infak dan sedekah adalah mengurangi kemiskinan,
melalui penyediaan kebutuhan hidup dan modal yang mencukupi bagi golongan yang
kurang beruntung dibidang ekonomi. Sasaran zakat, infak dan sedekah ini ditujukan
kepada golongan yang tidak mempunyai kemampuan untuk bekerja. Kewajipan zakat,
infak dan sedekah merupakan suatu tanggungjawab membawa berkah bagi yang
mengeluarkannya, tetapi juga mereka yang menerimanya. Pelaksanaan zakat, infak dan
sedekah memberi kesan bukan kepada individu yang mngeluarkannya, tetapi juga
memberi kesan kepada seluruh lapisan masyarakat. Melaui zakat, infak dan sedekah
dapat berperanan dalam mempertingkatkan kebaikan masyarakat dan membantu
meningkatkan kegiatan ekonomi masyarakat.

Penyaluran zakat, infak dan sedekah yang terjadi di Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Balangan sudah sesuai menurut Imam Malik dan Abu Hanifah yang mana
menyalurkan kepada beberapa sasaran saja. Akan tetapi menurut Imam Syafi'i
menganjurkan untuk penyaluran kepada semua sasaran (8 asnaf) jika ada, dan jika tidak
ada maka penyaluran zakat boleh kepada beberapa kelompok yang ada (Kementerian
Agama, 2012). Pengumpulan zakat, infak dan sedekah dilaksanakan sepanjang tahun
dan terus berupaya mensosialisasikan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Balangan
keseluruh masyarakat di Kabupaten Balangan dalam rangka meningkatkan kepercayaan
masyarakat, khususnya masyarakat di Kabupaten Balangan.

Persoalan dalam pengelolaan efektivitas zakat, karena muzakkinya terus
berkurang dan jumlah penduduk miskin yang cukup banyak di Kabupaten Balangan,
fenomena ini terjadi karena kurangnya kesadaran dari para muzakki untuk membayar
zakat ke Badan Amil Zakat Nasional, sosialisasi yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat
Nasional sehingga kejelasan tujuan organisasi dari kegiatan ini kurang difahami oleh
para muzakki sehingga filosofi dan sistem nilai dari kegiatan ini juga tidak tersampaikan
dengan baik, kurangnya sumber daya manusia dari kegiatan ini dan sarana dan
prasarana yang mendukung.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian
lapangan dengan terjun langsung kelapangan untuk menggali data yang diperlukan
dalam penelitian ini tentang strategi pengelolaan zakat, infak dan sedekah pada Badan
Amil Zakat Nasional Kabupaten Balangan. Untuk mendapatkan informasi dan data yang
relevan dengan masalah penelitian, maka pengumpulan data dapat dilakukan dengan
teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, dokumentasi dan observasi dan
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsug secara
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.Aktiviitas dalam analisis
data yaitu data reduction (reduksi data), data display (pennyajian data), dan conclusion
drawinng/verification (penarikan kesimpulan).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Strategi Pengelolaan Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) pada Badan Amil Zakat

(BAZNAS) Kabupaten Balangan

a. Sosialisasi
Sosialisasi secara langsung dilakukan melalui acara seminar tentang pembelajaran
dalam berzakat. Dimana acara tersebut berisikan pengenalan zakat kepada
masyarakat tentang bagaimana pengumpulan dan penyaluran zakat yang di
anjurkan, sebaiknya dalam berzakat ke lembaga zakat yaitu badan amil zakat.
Acara sosialisasi ini tidak sekedar hanya sekedar kegiatan rutin diadakan oleh
kementrian agama kabupaten Balangan selaku pelaksana. Tetapi juga sebagai
jalinan silaturahmi antara masyarakat maupun pemerintah yaitu gabungan dari
kementrian agama dan pemerintah daerah serta instansi-instansi yang ikut ambil
bagian dari pelaksanaan zakat.
Sosialisasi tidak langsung dilakukan melalui publikasi digital atau sosial media,
spanduk-spanduk berisikan tentang pelaksanaan zakat, atau sejenisnya ini
mampu menjawab dari kurangnya pengetahuan dalam pelaksanaan zakat yang
berada di kabupaten Balangan, walaupun dengan dipasangkan latau 2 spanduk
saja, namun spanduk tersebut sangat berarti bagi masyarakat juga dipasang nya
ditempat strategis maka akan sudah mewakili dari pelaksanaan zakat.

b. Laporan Keuangan
Sementara perwakilan LAZ yang ada di daerah kabupaten wajib menyampaikan
laporan pengelolaan secara tertulis kepada BAZNAS kabupaten dan Pemerintah
Daerah (Kemenag kabupaten) setiap 6 (enam) bulan dan akhir tahun. Pelapoan
dan pertanggung jawaban pelaksanaan pengelolaan zakat, infak dan shadaqah
(ZIS) serta dana sosial keagamaan lainnya yang telah dilakukan oleh lembaga
pengelola harus di audit syariah. Audit syariah dilakukan oleh Kementrian
Agama, Laporan dari lembaga pengelolaan zakat yang telah di audit syariah,
disampaikan kepada BAZNAS. Laporan tersebut memuat tentang akuntabilitas
dan kinerja pelaksanaan zakat, infak dan shadaqah (ZIS) serta dana sosial
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keagamaan lainnya. Dengan adanya informasi yang diperoleh masyarakat
melalui laporan keuangan maka masyarakat dapat menilai, penyampaikan saran
dan pendapatnya untuk pengelolaan zakat pada masa yang akan datang.

c. Pengelolaan zakat bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi
Penyaluran dalam pengelolaan zakat serta meningkatkan manfaat zakat untuk
mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan.
Berkaitan hal ini Zainul Arifin, SH selaku Wakil Ketua 2 mengatakan:

Dalam pengelolaan zakat, BAZNAS kabupaten Balangan berasaskan pada:

1)

Syariat Islam

Zakat adalah suatu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh umat islam dan
disalurkan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan ketentuan yang
telah ditetapkan dalam al-qur’an at-Taubah (9):60 dan hadis.

Amanah

Lembaga pengelola zakat dan kegiatan pengelolaan zakat harus dipercaya
oleh masyarakat, untuk itu BAZNAS dapat memberikan kepercayaan kepada
masyarakat.

Kemanfaatan

Pengelolaan zakat dilakukan untuk memberikan manfaat yang sebesar
besarnya kepada penerima zakat (mustahiq). Manfaat yang paling berguna
adalah apabila zakat dapat memberikan peningkatan ekonomi dan
kesejahteraan bagi mustahiq sehingga terlepas dari kemiskinan.

Keadilan

Penyaluran dana zakat harus dilaksanakan secara adil yang mencakup skala
prioritas sesuai dengan kondisinya, serta menentukan kebutuhan mustahik
secara faktual.

Kepastian Hukum Pengelola zakat harus mendapatkan jaminan kepastian
hukum

Berdasarkan peraturan perundang-undangan baik bagi para muzakki
mustahiq ataupun amil zakat. Bagi mustahik akan mendapatkan jaminan dan
dilindungi hak mereka untuk mendapatkan zakat, untuk para muzakki akan
mententramkan batin atas keabsahan zakat yang telah ditentukan. Bagi amil
zakat akan mendapat jaminan memperoleh legalitas dan perlindungan hokum
yang semestinya.

Terintegrasi

Pengelolaan zakat harus memperhatikan regulasi dan koordinasi antar
lembaga pengelola zakat secara legal telah dibentuk oleh
pemerintah.Koordinasi program pengelola zakat dilakukan agar tidak terjadi
tumpang tindih baik dari segi pengumpulan, penyaluran ataupun
pendayagunaan.

Akuntabilitas
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Untuk menjaga kepercayaan masyarakat tehadap BAZNAS kabupaten
Balangan secara akuntabilitas perlu adanya pengawasan syariah serta
pengawasan dari masyarakat, jadi dari segi akuntansi maupun prosedur
pengelolaan zakat harus diadakan pemeriksaan secara berkala oleh lembaga
independen dan oleh pemerintah.
Nabi SAW selalu mengajarkan kepada para sahabat untuk selalu mengerjakan
segala pekerjaan (amal) seefektif dan seefisien mungkin. Dengan pelbagai
pemahaman dari beliau sendiri hingga para sahabat mengerti bagaimana
meletakkan kata (efisien) ini pada tempatnya. Sebagai contoh, nabi Muhammad
telah memperlihatkan kewibawaanya yang tinggi dengan menekankan pada
ihsan (kemurahan hati) dan itqan (kesempurnaan).
Bahkan Nabi SAW meletakan nilai keislaman seseorang tatkala seorang muslim
mampu mengoptimalkan pribadinya se-efisien mungkin, arti efisien dalam
konteks ini pastinya adalah mengerjakan segala pekerjaan yang bermanfaat dan
meninggalkan pekerjaan yang membuang-buang waktu dan tidak bermanfaat.
d. Keterbukaan
Keterbukaan dalam manajemen pengelolaan zakat, infak, shadagah dilakukan
oleh BAZNAS kabupaten Balangan melalui publikasi media cetak (spanduk,
baleho, umbul-umbul dan laporan tahunan), hal ini bertujuan untuk menjaga
kreadibilitas masyarakat terhadap kinerja BAZNAS kabupaten Balangan. Apabila
manajemen pengelolaan zakat, infak dan shadaqah sudah bagus tetapi tidak
diiringi dengan keterbukaan dari pihak lembaga maka semuanya akan sia-sia.
Kepercayaan muzakki akan meningkat apabila mereka mengetahui kemana zakat
yang dikeluarkan oleh muzakki didistribusikan maupun pendayagunaan dana
tersebut untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat.
Disamping itu BAZNAS kabupaten Balangan juga telah melakukan fungsi
controlling (pengawasan) yang dilakukan oleh auditor internal (Ketua BAZNAS
kabupaten Balangan) serta auditor syariah dilakukan oleh Kementrian Agama
dan masyarakat. Fungsi pengawasan tersebut sangat penting untuk menjaga
kredibilitas BAZNAS kabupaten Balangan dalam pengelolaan zakat, infak,
shadagah (ZIS). Untuk meyakinkan masyarakat bahwa zakat telah dikelola
dengan baik dan benar sampai kepada para mustahik. Transparansi dalam
pengelolaan zakat sangat dibutuhkan, karena pada umumnya keyakinan muzakki
akan bertambah apabila dibuktikan dengan hal-hal yang nyata sehingga produk
maupun program layanan ZIS yang kreatif dan inovatif dibutuhkan untuk
membuat muzaki semakin meningkat kesadaran , kepercayaan maupun
kemauannya untuk menunaikan ZIS.
Dengan adanya transparansi dari BAZNAS kabupaten Balangan menunjukan
bahwa lemabaga zakat tersebut telah melakukan kegiatan pengelolaan zakat
dengan benar-benar jujur, amanah, dan professional sesuai visi dan misi BAZNAS
kabupaten Balangan. Pengelolaan zakat dapat berjalan dengan baik, apabila
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BAZ/LAS menerapan prinsip-prinsip good organization govermance (tata kelola
organisasi yang baik).
Pertama amanah, zakat merupakan salah satu rukun islam yang berbicara tentang
kemasyarakatan. Kewajiban berzakat bagi para muzakki memiliki landasan syari
yang kuat dan jelas.
Kedua, transparan, transparan di artikan sebagai suatu kewajiban BAZ/LAS
sebagai amil untuk mempertanggungjawabkan tugasnya kepada public baik
kepada para muzakki, mustahik, maupun stakeholder lainnya.Bentuk
transparansi ini dapat dilakukan melalui publikasi laporan di media cetak dan lain
lain.
Ketiga professional. Amil zakat adalah profesi, oleh karena itu amil
harusprofessional yang dicirikan dengan bekerja full time, memiliki kompetensi,
amanah, jujur, leadership, dan lain-lain. Dengan pengelolaan yang professional
amanah muzakki tertunaikan, mustahik di berdayakan.
Ketiga hal di atas, dapat diimplementasikan di dukung oleh penerapan prinsip-
prinsip operasionalnya. Prinsip-prinsip operasionalisasi organisasi pengelola
zakat (OPZ) antara lain. Pertama, aspek kelembagaan. Dari aspek kelembagaan,
sebuah OPZ seharusnya memperhatikan berbagai faktor yaitu: visi dan misi,
kedudukan dan sifat lembaga, legalitas dan struktur organisasi, aliansi strategis.
Kedua, aspek sumber daya manusia (SDM). SDM adalah asset paling berharga.
Sehingga pemilihan siapa yang akan menjadi amil zakat harus dilakukan dengan
hati-hati. Ketiga system pengelolaan, OPZ harus memiliki sistem pengelolaan
yang baik unsur-unsur yang harus diperhatikan adalah memiliki sistem, prosedur
dan aturan yang jelas, manajemen terbuka, memiliki system akuntansi dan
manajemen keuangan, diaudit, publikasi serta perbaikan terus-menerus.

2. Kendala-kendala yang dihadapi dalam Strategi pengelolaan Zakat, Infak dan

Sedekah (ZIS) pada Badan Amil Zakat (BAZNAS) Kabupaten Balangan

Dalam pelaksanaan kegiatan operasional Badan Amil Zakat Nasional kabupaten
Balangan menurut Bapak Zainul Arifin, SH, sejauh ini pengelolaan nya dikatakan
masih belum maksimal dikarenakan ada beberapa kendala. Kendala yang utama
permasalahan di Badan Amil Zakat Nasional kabupaten Balangan menurut beliau
yaitu:

“Masih kurangnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya berzakat, dan
minim nya pengetahuan masyarakat bagaimana cara berzakat sehingga dana yang
dikumpulkan Badan Amil Zakat Nasional kabupaten Balangan masih kurang
optimal. Kesadaran masyarakat untuk berzakat masih relatif rendah. Begitupun
tentang kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pengelola dana zakat yang masih
kurang sehingga para muzakki lebih memilih untuk berzakat secara langsung
daripada menyerahkan zakat mereka kepada lembaga pengelola dana zakat. Sumber
daya manusia (SDM) amil zakat di BAZNAS kabupaten terbatas, secara kuantitas
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bahwa pegawai yang ada dirasa belum ideal bila dikaitkan dengan bidang tugas yang

ada, sebab beberapa bidang yang tidak mempunyai staf”.

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan dengan mewawancarai semua
informan. Rata-rata inti jawaban adalah sama mengenai kendala apa saja yang
menjadi penghambat dalam strategi pengelolaan Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) pada
Badan Amil Zakat (BAZNAS) Kabupaten Balangan sebagai berikut:

a. Masih minimnya pengetahuan masyarakat untuk membayar Zakat, Infak dan
sedekah (ZIS) ke Badan/Lembaga yang ditunjuk resmi oleh pemerintah yaitu
BAZNAS Kabupaten Balangan karena tingkat pengetahuan terhadap BAZNAS
Kabupaten Balangan yang masih rendah menyebabkan tidak adanya motivasi
bagi masyarakat untuk menyalurkan ZISnya melalui BAZNAS Kabupaten
Balangan. Padahal seandainya jika dana ZIS itu terkumpul dengan baik melalui
satu lembaga yang telah dibuat maka pendistribusian akan dilakukan dengan
cermat sehingga mampu meningkatkan kesejateraan mustahik dengan signifikan.

b. Banyak masyarakat yang masih mengeluarkan Zakatnya melalui alim ulama di
sekitar tempat tinggal masing-masing dan dari alim ulama tersebut diserahkan
lagi kepada muzakki dan dibagikan/disalurkan kepada tetangga terdekat
sehingga penyalurannya kurang tepat sasaran.

c. Masih minimnya keaktifan mustahik mengikuti pelatihan yang dilaksanakan oleh
BAZNAS Kabupaten Balangan.

d. Masih minimnya keaktifan mustahik dalam mengikuti pendampingan usaha
yang dilakukan BAZNAS Kabupaten Balangan.

e. Kurangnya tenaga Personel di BAZNAS Kabupaten Balangan. BAZNAS
Kabupaten Balangan.

f. Luasnya wilayah Kabupaten Balangan
Kabupaten Balangan memiliki luas 1.878,30 km2 yang terdiri dari 8 Kecamatan
dan 162 Desa dan Kelurahan yang saat ini tercatat oleh BPS Kabupaten Balangan.
Dengan luas daerah dan akses jalan yang berbeda-beda disetiap daerahnya
menjadi tantangan tersendiri bagi pengurus BAZNAS Kabupaten Balangan dalam
melaksanakan program kerjanya, disamping itu juga banyak desa-desa yang
masih terisolir dan sulit dijangkau dengan transportasi yang ada dan tentu untuk
menjangkau desa-desa tersebut memerlukan biaya yang lebih dan kegigihan para
pengurus BAZNAS Kabupaten Balangan untuk menjalankan tugasnya.

Untuk mengatasi masalah tersebut BAZNAS Kabupaten Balangan berupaya
membentuk UPZ pada tiap-tiap kecamatan, dan dalam pelaksanaanya akan
dilakukan oleh petugas yang di tunjuk oleh BAZNAS Kabupaten Balangan sendiri.
Kemudian petugas Kecamatan menunjuk lagi satu orang yang bertindak sebagai
Amil pada tiap desa masing-masing,.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya, maka peneliti menyimpulkan beberapa hal yang berkaitan dengan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Strategi pengelolaan Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) pada Badan Amil Zakat
(BAZNAS) Kabupaten Balangan adalah : Sosialisasi secara langsung dan tidak
langsung, laporan keuangan, dalam pengelolaan zakat BAZNAS kabupaten Balangan
berasaskan kepada: syariat islam, amanah, kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum,
terintegrasi, akuntabilitas dalam pengelolaan zakat, keterbukaan dalam manajemen
pengelolaan (ZIS) yang selama ini dilakukan melalui publikasi media cetak.

2. Kendala yang dihadapi oleh BAZNAS kabupaten Balangan masih kurangnya
pemahaman masyarakat tentang zakat. Masyarakat masih banyak yang belum
mengetahui adanya lembaga zakat yang bertugas mengelola dana zakat tersebut,
sehingga pendistribusian zakat menjadi tidak merata. Begitu pula dengan
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat juga masih
kurang.Bagian ini menyimpulkan secara singkat hasil dan pembahasan penelitian.
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